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Abstract. Food safety is an important issue in maintaining adolescent health, especially for high school students who 
often consume school snacks without knowing their ingredients or potential health impacts. This community service 
activity aims to improve the knowledge of students at SMAN 5 Kota Serang regarding the importance of food safety 
and how to choose healthy and safe snacks. The implementation method involved interactive education through lec-
tures, discussions, and video presentations, using a pre-test and post-test approach to measure changes in knowledge. 
A total of 75 students participated in this activity. The pre-test results showed that the majority of students had low 
knowledge of food safety (60.3%), while only 11.5% were in the high category. After the educational intervention, the 
post-test results indicated a significant improvement, with 40.0% of students falling into the high knowledge category 
and only 9.3% remaining in the low category.These results demonstrate that the education provided was effective in 
enhancing students’ understanding of food safety, particularly in identifying the dangers of harmful food additives 
such as borax, formalin, and textile dyes. It is expected that similar activities can be conducted regularly to foster 
healthy consumption behavior among students.
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Abstrak. Keamanan pangan merupakan isu penting dalam menjaga kesehatan remaja, terutama bagi siswa Sekolah 
Menengah Atas (SMA) yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi jajanan sekolah tanpa mengetahui kandungan serta 
dampak kesehatannya. Kegiatan pengabdian bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa SMAN 5 Kota Serang 
tentang pentingnya keamanan pangan serta cara memilih jajanan yang sehat dan aman. Metode pelaksanaan berupa 
edukasi interaktif melalui ceramah, diskusi, dan pemutaran video, dengan pendekatan pre-test dan post-test untuk 
mengukur perubahan pengetahuan. Sebanyak 75 siswa mengikuti kegiatan ini terdiri dari 2 kelas. Hasil pre-test 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki pengetahuan rendah mengenai keamanan pangan (60,3%), sementara 
hanya 11,5% berada pada kategori tinggi. Setelah diberikan edukasi, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang 
signifikan, dengan 40,0% siswa berada pada kategori pengetahuan tinggi dan hanya 9,3% yang masih berada pada 
kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai keamanan pangan, terutama dalam mengenali bahaya bahan tambahan pangan berbahaya seperti boraks, 
formalin, dan pewarna tekstil. Diharapkan kegiatan serupa dapat diterapkan secara berkala untuk membentuk peri-
laku konsumsi yang sehat di kalangan pelajar.
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PENDAHULUAN

Keamanan pangan merupakan faktor penting dalam menjaga kesehatan masyarakat, teru-
tama bagi siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) yang sedang berada dalam tahap pertumbuhan 
dan perkembangan. Pada masa remaja, siswa sering kali memiliki kebiasaan mengkonsumsi ja-
janan di lingkungan sekolah yang kebersihan dan keamanannya belum tentu terjamin. Kondisi 
ini berisiko menimbulkan penyakit yang berasal dari makanan, atau yang dikenal dengan istilah 
foodborne disease. Mengkonsumsi pangan yang tidak aman dapat memicu berbagai masalah kes-
ehatan, mulai dari gangguan sistem pencernaan hingga kasus keracunan makanan yang serius 
(Lestari, 2020).

Secara umum, pola makan yang seimbang ditandai dengan proporsi energi yang berasal dari 
karbohidrat sebesar 50–65%, protein antara 10–20%, dan lemak berkisar 20–30%. Asupan gula 
disarankan untuk dibatasi maksimal 5% dari total kebutuhan energi harian, atau setara dengan 
sekitar 3 hingga 4 sendok makan per hari (BPOM, 2021). Berdasarkan data pengawasan PJAS 
yang dilakukan oleh BPOM RI melalui Direktorat Inspeksi dan Sertifikasi Pangan, ditemukan 
bahwa 45% PJAS tidak memenuhi standar keamanan. Produk-produk tersebut terbukti mengand-
ung bahan kimia berbahaya seperti boraks, formalin, rhodamin, serta bahan tambahan pangan 
(BTP) seperti benzoat dan siklamat yang melebihi batas aman (Pakpahan et al., 2022). Berdasar-
kan hasil observasi awal di lingkungan SMAN 5 Kota Serang, sebagian besar siswa mengonsumsi 
jajanan dari kantin maupun pedagang kaki lima yang berada di sekitar sekolah. Namun demikian, 
belum ada upaya pemantauan yang sistematis terhadap bahan makanan dan proses pengolahan 
jajanan tersebut, sehingga terdapat potensi risiko bagi kesehatan siswa. Hal ini menjadi perhatian 
penting karena anak-anak dan remaja lebih rentan terhadap bahaya makanan dibandingkan den-
gan orang dewasa akibat sistem kekebalan tubuh yang belum sepenuhnya berkembang.

Dampak negatif dari jajanan sekolah yang tidak aman bagi anak bergantung pada beberapa 
faktor, yaitu jumlah jajanan yang dikonsumsi, respons penanggulangan, serta kondisi fisik anak 
tersebut. Semakin banyak anak yang mengonsumsi jajanan berbahaya, semakin lama penanganan 
yang diberikan, dan semakin lemah daya tahan serta kondisi fisik anak, maka risiko efek samp-
ing yang serius akan semakin meningkat. Anak-anak diketahui lebih rentan terhadap keracunan 
makanan dibandingkan dengan orang dewasa, sehingga sangat penting untuk memberikan edu-
kasi yang tepat kepada anak-anak, sekolah atau guru, serta para penjual makanan di lingkungan 
sekolah mengenai risiko keamanan pangan dan cara-cara untuk meminimalkannya (Febrianis, 
2023).

Pemerintah Indonesia telah mengatur pentingnya keamanan pangan melalui berbagai kebi-
jakan, di antaranya adalah Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1096/Men-
kes/PER/VI/2011 tentang Higiene Sanitasi Jasaboga, serta Peraturan Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penerapan Sistem Jaminan Keamanan dan Mutu Pangan 
Olahan di Sarana Peredaran. Regulasi ini menegaskan bahwa satuan pendidikan memiliki peran 
dalam memastikan keamanan pangan yang dikonsumsi siswa, baik melalui pengawasan kantin 
sekolah maupun edukasi kepada peserta didik

Kondisi tersebut, seharusnya jajanan dapat diolah menjadi produk yang sehat dan aman un-
tuk dikonsumsi. Penggunaan bahan tambahan sebaiknya dilarang apabila bertujuan untuk menu-
tupi kualitas yang buruk atau menyembunyikan proses pengolahan yang tidak higienis. Pesatnya 
pertumbuhan industri makanan di Indonesia juga meningkatkan jumlah produk makanan yang 
beredar di masyarakat. Namun, hal ini berpotensi menimbulkan berbagai masalah kesehatan sep-
erti diare, kanker, obesitas, dan penyakit lainnya (Milehman & Napitupulu, 2020). Oleh karena 
itu, sangat penting menanamkan kesadaran dan memberikan edukasi sejak dini mengenai kand-
ungan zat-zat berbahaya dalam jajanan anak sekolah. Hal ini bertujuan agar proses pertumbuhan 
dan perkembangan anak dapat berjalan secara optimal serta membantu membentuk generasi yang 
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cerdas dan sehat melalui konsumsi makanan yang sehat dan bergizi seimbang (Wulandari et al., 
2022).

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada siswa-siswi SMA 5 
kota serang mengenai jenis-jenis jajanan anak sekolah (PJAS) yang tidak aman untuk dikonsum-
si. Hal ini penting mengingat lokasi SMA 5 kota serang berada di kawasan yang dipadati oleh 
pedagang, baik di dalam area sekolah maupun di sekitarnya, sehingga siswa memiliki akses yang 
luas terhadap berbagai jenis jajanan. Minimnya pengawasan dari orang tua dan guru terhadap 
kebiasaan jajan anak di sekolah menjadi tantangan tersendiri, sehingga diperlukan upaya edukasi 
sejak dini agar siswa dapat mengenali dan menghindari makanan yang berisiko bagi kesehatan. 

METODE

Jenis Kegiatan
Kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk edukasi dan 

penyuluhan yang bersifat partisipatif kepada siswa-siswi SMAN 5 Kota Serang. Metode pelaksa-
naan menggunakan pendekatan edukatif-preventif melalui ceramah interaktif, diskusi, dan evalu-
asi pengetahuan.

Lokasi Pengabdian
Kegiatan dilaksanakan di SMAN 5 Kota Serang yang berada di wilayah dengan tingkat akti-

vitas perdagangan makanan yang cukup tinggi, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 
Waktu pelaksanaan selama 1 hari dalam bentuk seminar dan lokakarya, dengan persiapan dan 
evaluasi dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan.

.  
Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan adalah siswa kelas X dan XI SMAN 5 Kota Serang, dengan jumlah peserta 
sekitar 75 siswa yang dipilih secara acak dari berbagai jurusan. Selain itu, kegiatan juga akan mel-
ibatkan guru pendamping dan pihak kantin sekolah.

Tahap Kegiatan
Persiapan

Survei awal mengenai kebiasaan konsumsi jajanan di sekolah, koordinasi dengan pihak se-
kolah untuk menentukan waktu dan teknis kegiatan, penyusunan materi edukasi mengenai kea-
manan pangan dan bahaya bahan tambahan pangan berbahaya.

Pelaksanaan
Penyuluhan interaktif kepada siswa-siswi mengenai: Ciri-ciri jajanan yang aman dan tidak 

aman dikonsumsi, Bahaya zat berbahaya seperti boraks, formalin, dan pewarna tekstil, tips memi-
lih jajanan sehat di lingkungan sekolah dan tanya jawab.

Evaluasi
Pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa, penyebaran kuision-

er tingkat pengetahuan peserta.

Instrumen dan Analisis Data
Instrumen yang digunakan meliputi lembar pre-test dan post-test, lembar observasi, dan 

kuisioner. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui peningkatan pengetahuan 
peserta, sedangkan data kualitatif dianalisis untuk menggali respon siswa terhadap kegiatan edu-
kasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keamanan pangan (food safety) merupakan kondisi dan upaya yang diperlukan untuk 
mencegah pangan dari kemungkinan pencemaran biologis, kimia, atau benda lain yang dapat 
mengganggu, merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia (Njatrijani, 2021). Keaman-
an pangan menjadi faktor krusial dalam melindungi masyarakat dari penyakit yang ditularkan 
melalui makanan (foodborne diseases), terutama di kalangan remaja sekolah yang masih dalam 
masa pertumbuhan dan memiliki kebiasaan jajan di luar rumah.

Masalah ini juga dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan siswa tentang ciri-ciri makanan 
yang aman dikonsumsi. Banyak siswa memilih jajanan karena tampilan yang menarik, tanpa mem-
pertimbangkan aspek kebersihan, label izin edar, atau komposisi bahan. Padahal, remaja memiliki 
sistem imun yang belum sekuat orang dewasa, sehingga lebih rentan terhadap bahaya makanan 
yang tercemar atau mengandung zat berbahaya (Febrianis, 2023).

Tingkat Pengetahuan f %

Rendah 47 60,3

Sedang 19 24,4

Tinggi 9 11,5

Table 1.  Pengetahuan Responden Tentang Keamanan Pangan Sebelum 
Dilakukan Edukasi

Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan sebelum pelaksanaan edukasi keamanan pangan, 
diketahui bahwa mayoritas siswa berada pada kategori pengetahuan rendah, yaitu sebanyak 47 
siswa (60,3%). Siswa dengan tingkat pengetahuan sedang berjumlah 19 orang (24,4%), sementara 
yang memiliki pengetahuan tinggi hanya sebanyak 9 orang (11,5%) dari total 75 responden.

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki pemahaman yang cukup 
mengenai keamanan pangan, terutama terkait bahaya bahan tambahan pangan berbahaya dalam 
jajanan. Hal ini memperkuat urgensi pelaksanaan edukasi agar siswa memiliki bekal pengetahuan 
yang memadai dalam memilih makanan yang aman dan sehat di lingkungan sekolah.

Tingkat Pengetahuan f %

Rendah 7 9,3

Sedang 38 50,7

Tinggi 30 40,0

Table 2.  Pengetahuan Responden Tentang Keamanan Pangan Sebelum 
Dilakukan Edukasi

Berdasarkan hasil post-test yang dilakukan setelah kegiatan edukasi keamanan pangan (ta-
bel 2), terjadi peningkatan yang signifikan dalam tingkat pengetahuan siswa. Sebanyak 30 siswa 
(40,0%) masuk dalam kategori pengetahuan tinggi, dan 38 siswa (50,7%) berada pada kategori 
sedang. Sementara itu, siswa dengan pengetahuan rendah menurun drastis menjadi hanya 7 orang 
(9,3%) dari total 75 responden.

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa program yang dilaksanakan efektif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu keamanan pangan. Pelaksanaan kegiatan pengab-
dian ditunjukkan pada Gambar 1. Temuan ini sejalan dengan pernyataan Sayuti et al. (2022) dan 
Natasha et al. (2025) yang menyatakan bahwa kegiatan edukasi mampu memberikan dampak nya-
ta terhadap peningkatan pengetahuan siswa, meskipun dilakukan dalam waktu yang relatif sing-
kat. Namun demikian, peningkatan tersebut berpotensi bersifat sementara apabila tidak didukung 
oleh intervensi lanjutan. Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan edukasi ini dilakukan secara 
berkelanjutan dengan durasi intervensi yang lebih panjang.
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan edukasi kemana

KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi yang telah dilaksanakan menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pen-
ingkatan pengetahuan peserta didik di SMKN Kota Serang, Banten, khususnya dalam mengenali 
bahan tambahan pangan berbahaya, memahami pentingnya kebersihan makanan, serta memilih 
jajanan sehat di lingkungan sekolah. Namun, durasi kegiatan yang relatif singkat belum memu-
ngkinkan penilaian perubahan sikap peserta didik secara optimal. Oleh karena itu, edukasi kea-
manan pangan perlu diterapkan secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam program pendidikan, 
terutama sejak jenjang sekolah dasar.
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